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ABSTRACT

This study evaluated the interactive effects of humic acid and nitrogen fertilizer on the
growth, yield, and quality of shallot (Allium ascalonicum L.) under field conditions in Kuningan,
West Java, Indonesia (600 m asl), from November 2023 to January 2024. A factorial Randomized
Block Design (RBD) was employed with two factors: humic acid (0, 2, 4, 6 kg/ha) and nitrogen as
urea (62.5, 125, 187.5, 250 kg/ha), replicated twice, resulting in 32 experimental plots. Results
revealed significant interaction effects between humic acid and nitrogen on root-shoot ratio, bulb
volume, fresh and sun-dried bulb weight (per clump and per plot), weight loss, and soluble solids.
Individually, humic acid significantly influenced all growth and yield variables except harvest index,
weight loss, and water content; nitrogen significantly affected most variables except root length,
bulb number, diameter, harvest index, and water content. The optimal treatment was A2N3 (4 kg/ha
humic acid + 187.5 kg/ha N), yielding the highest sun-dried bulb weight per plot (1.78 kg),
equivalent to 8.43 tons/ha (assuming 80% effective land use). Harvest index remained consistently
high (average 0.85), indicating efficient photosynthate allocation to bulbs. Quality parameters,
including soluble solids (°Brix) and weight loss, were also significantly influenced by the
interaction, with A3NI1 (6 kg/ha humic acid + 62.5 kg/ha N) producing the highest °Brix (22.10).
These findings confirm that integrating humic acid with reduced nitrogen rates enhances nutrient
use efficiency, improves soil properties, and optimizes shallot productivity and quality sustainably.
This approach offers a viable strategy for reducing chemical fertilizer dependency while
maintaining high yields and postharvest quality in shallot cultivation
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1. PENDAHULUAN
Indonesia,  dengan  kondisi
geografis tropisnya yang ditandai curah

memiliki nilai ekonomi tinggi dan
berperan dalam industri kesehatan

hujan tinggi dan suhu stabil sepanjang
tahun, memiliki potensi besar untuk
pengembangan  pertanian, termasuk
komoditas hortikultura strategis seperti
bawang merah (Allium ascalonicum L.).
Komoditas ini tidak hanya penting
sebagai bumbu dapur, tetapi juga
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sebagai bahan obat tradisional. Bawang
merah kaya akan karbohidrat, protein,
lemak esensial, serta mineral yang
dibutuhkan tubuh manusia.

Permintaan bawang merah terus
meningkat seiring pertumbuhan populasi
dan perubahan pola konsumsi. Data BPS
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(2022) menunjukkan konsumsi per kapita
mencapai 2,49 kg/bulan, mendorong
kebutuhan peningkatan produksi.
Meskipun produksi nasional meningkat
dari tahun ke tahun — mencapai puncak
2.004.590 ton pada 2021 — terjadi
penurunan tipis pada 2022 menjadi
1.982.360 ton, menunjukkan perlunya
strategi intensifikasi yang berkelanjutan.

Salah satu upaya intensifikasi
adalah melalui pemupukan, khususnya
unsur nitrogen (N), yang merupakan hara
makro utama bagi pertumbuhan vegetatif
tanaman. Nitrogen berperan dalam
sintesis protein, klorofil, dan enzim, serta

mendorong pembentukan sel baru.
Kekurangan nitrogen menyebabkan
pertumbuhan  kerdil, Kklorosis, dan

penurunan hasil. Namun, pupuk nitrogen
terutama urea mudah hilang melalui
pencucian dan volatilisasi, sehingga
efisiensinya rendah di lapangan.

Untuk mengatasi inefisiensi ini,
diperlukan pendekatan inovatif seperti
pemanfaatan asam humat senyawa
organik hasil dekomposisi bahan organik
yang berwarna gelap dan bertekstur
gembur. Asam  humat  mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah, meningkatkan kapasitas
tukar kation (KTK), serta mengikat dan
melepas hara secara perlahan. Lebih dari
itu, asam humat bukan pengganti pupuk,
melainkan enhancer yang meningkatkan
efisiensi pemupukan, sehingga dosis
pupuk kimia dapat dikurangi tanpa
mengorbankan hasil (Aziz et al., 2016;
Maryani, 2021).

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: a.

Tabel 3. Rancangan perlakuan faktorial
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Menganalisis pengaruh interaksi antara
asam humat dan nitrogen terhadap
pertumbuhan, hasil, dan kualitas umbi
bawang merah. b.  Menentukan
kombinasi dosis optimal asam humat dan
nitrogen untuk memaksimalkan
produktivitas dan efisiensi budidaya
bawang merah.

2. METODE PENELITIAN

Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Lengkong, Kecamatan Garawangi,
Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, pada
ketinggian 600 meter di atas permukaan
laut, dengan suhu rata-rata 18-32°C dan
curah hujan tahunan sekitar 1.809 mm.
Pelaksanaan penelitian berlangsung dari
November 2023 hingga Januari 2024.

Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial dengan dua faktor dan dua
ulangan, menghasilkan total 32 petak
percobaan. Faktor-faktor yang diuji
adalah:

Faktor A (Dosis Asam Humat):
Ao = 0 kg/ha (kontrol),

A1 =2kg/ha,
Az =4 kg/ha,
As =6 kg/ha.

Faktor B (Dosis Nitrogen/Urea):

N1 = 62,5 kg/ha (25% dosis anjuran),
N2 =125 kg/ha (50% dosis anjuran),
Ns = 187,5 kg/ha (75% dosis anjuran),
N4 =250 kg/ha (100% dosis anjuran).

N

N N1(25%) N2 (50%) N3(75%) N4 (100%)
Ao (0 kg/ha) AoN; AoN, AoNs AoNy
A1(2 kg/ha) AN AN, AN; ANy
As(4 kg/ha) AN AN, AN; ANy
As(6 kg/ha) AN AsN, AsN; ANy
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Pelaksanaan Percobaan

Penelitianakan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

Penyiapan lahan

Lahan yang digunakan adalah lahan petani bawang merah. Persiapan lahan dimulai
minimal 7 hari sebelum tanam dengan cara pembuatan mencangkul lahan yang telah
ditentukan kemudian dibentuk bedengan konvensional dengan ukuran 130 x 130 cm
sebanyak 32 plot, buat tanda lubang tanam 20 x 20 cm dan lakukan aplikasi pupuk dasar
dengan cara dicampurkan dengan tanah sebanyak dosis anjuran, yaitu pupuk kandang 10
ton/ha, pupuk TSP 120 kg/ha (Rahmat dan Yudirachman, 2018)

Tabel 4. Aplikasi Pemupukan Asam Humat

Perlakuan Dosis (kg/ha) Dosis/petak (g/petak) Waktul aplikasi

A0 Tanpa asam humat Tanpa asam humat 7 hari sebelum
tanam

Al 2 kg/ha 0,34 g/petak 7 hari sebelum
tanam

A2 4 kg/ha 0,67 g/petak 7 hari sebelum
tanam

A3 6 kg/ha 1,01 g/petak 7 hari sebelum
tanam

Penanaman Bibit

Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan meliputi lima kegiatan yaitu penyiraman, penyulaman, penyiangan,
pemupukan, dan pengendalian hama dan penyakit tanaman.

Tabel 5. Aplikasi Pemupukan Urea Bawang Merah

Perlakuan Dosis (kg/ha) D(‘;/;Sé f:g‘k Wakiu aplikasi
N1 (25%) 62,5 10,562 0 HST, 14 HST, 28 HST
N2 (50%) 125 21,125 0 HST, 14 HST, 28 HST
N3 (75%) 187,5 31,687 0 HST, 14 HST, 28 HST
N4 (100%) 250 4225 0 HST, 14 HST, 28 HST

Rancangan Respon

Penelitian ini mengamati beberapa respon variabel yang meliputi veriabel
pertumbuhan, hasil, dan kualitas. Veriabel pertumbuhan tanaman bawang merah terdiri atas
tinggi tanaman, jumlah daun, kehijauan daun, panjang akar, volume akar, dan rasio
akar/tajuk. Variabel hasil tanaman bawang merah terdiri dari jumlah umbi, diameter umbi,
volume umbi, bobot umbi basah per rumpun dan per petak, bobot umbi kering matahari per
rumpun dan per petak, dan indeks panen. Variabel kualitas diantaranya susut bobot umbi,
kadar air umbi, dan padatan terlarut umbi.

1. Susut bobot umbi (g/rumpun)

Susut bobot adalah kondisi yang menunjukan berkurangnya berat komoditas
setelah penyimpanan pengukuran susut bobot dilakukan dengan mengukur bobot awal
sebelum penyimpanan. Menurut Nasrudin dan Elizani (2019), susut bobot dapat
dihitung dengan menggunakan rumus:

Susut Bobot (%) = 22M5 x 100%

Keterangan: M0 = massa umbi awal
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Mt= massa umbi setelah penyimpanan

Kadar air umbi (%)

Kadar air umbi dilakukan
dengan mengeringkan umbi bawang
merahkemudian dimasukkan ke
oven selama 2 x 24 jam pada suhu
60°C. Bobot umbi kering tanaman
sampel ditimbang dengan

timbangan digital. Kadar air umbi
dihitung dengan mengurangi bobot
air umbi segar dikurangi bobot umbi
kering oven. Menurut
Sadratulmuntaha, et al. (2022) kadar
air dapat dihitung dengan rumus:

Kadar air (%) = Bobot umbi segar - bobot umbi kering oven x 100%

Bobot umbi segar

Padatan terarut umbi (°Brix)

Total padatan terlarut
dilakukan setelah panen
menggunakan alat hand

refractometer. Menurut Nasrudin
dan Elizani (2019), pengamatan
dilakukan dengan cara menumbuk
sampel umbibawang merah

3.6. Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan ANOVA (A4nalysis ofVariance)
dengan model linier sebagai berikut:

menggunakan mortar atau diparut
kemudian cairannya diambil dan
diletakkan pada bagian kaca hand
refractometer. Nilai total padatan
terlarut diketahui dengan melihat
pada bagian lensa dengan satuan
°Brix.

=u + Ri+ Kj + Ji + (KJ)ik + &k

Yijk
Keterangan:
Yijk = hasil pengamatan ulangan ke-i, faktor A ke-j, faktor B ke-k
n = rata-rata umum
R; = pengaruh ulangan ke-i
K| = pengaruh perlakuanfaktor A ke-j
Ji = pengaruh perlakuan faktor B ke-k
(KJ)k = pengaruh interaksi faktor A dan faktor B
€ijk = pengaruh galat percobaan

Jika perlakuan yang diberikan mempengaruhi parameter yang diuji, maka dilakukan uji
DMRT a: 0,05 dengan rumus:

DMRT =

Keterangan:

KTG = kuadrat tengah galat

r = jumlah ulangan

Tabel 6. Sidik Ragam
Sumber Keragaman db JK KT F hitung F tabel (0,05)
Kelompok 1 JKK KTK KTK/KTG 4,543
Perlakuan 15 JKP KTP KTP/KTG 2,403
FaktorA (A) 3 JKA KTA KTA/KTG 3,287
Faktor B (B) 3 JKB KTB KTB/KTG 3,287

Interaksi (AB) 9 JKAB KTAB KTAB/KTG 2,588
Galat 15 JKG KTG
Total JKT

Sumber: Wijaya (2018)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Parameter Hasil
Jumlah Umbi dan Diameter Umbi.
Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi
antara dosis asam humat dengan pupuk
nitrogen terhadap variabel jumlah umbi
dan diameter umbi bawang merah.
Secara mandiri, dosis asam humat

Shallots, Humic Acid, Nitrogen, Yield, Bulb Quality

memberikan pengaruh yang nyata
terhadap jumlah umbi dan diameter
umbi, sebaliknya dosis pupuk nitrogen
secara mandiri tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap kedua
variabel tersebut. Hasil analisis uji LSR
(uji Duncan) disajikan pada Tabel 12
serta lampiran 18 dan lampiran 20.

Tabel 12. Pengaruh Dosis Asam Humat dan Nitrogen Terhadap Jumlah Umbi dan Diameter

Umbi
Jumlah Umbi per Diameter Umbi
Perlakuan ‘ .

Rumpun (umbi) (cm)
A0 (0 kg/ha) 8,58 a 193 a
Al (2 kg/ha) 10,36 b 2,10 ab
A2 (4 kg/ha) 11,19 ¢ 224 b
A3 (6 kg/ha) 11,39 ¢ 223 b
N1 (62,5 kg/ha) 10,13 a 2,09 a
N2 (125 kg/ha) 10,19 a 2,10 a
N3 (187,5 kg/ha) 10,41 a 2,14 a
N4 (250 kg/ha) 10,79 a 2,17 a

Keterangan

Angka rata-rata disertai huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji LSR taraf 5%

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi nyata antara dosis
asam humat dan dosis nitrogen terhadap
jumlah umbi per rumpun maupun
diameter umbi bawang merah. Namun,
secara mandiri, dosis asam humat
memberikan pengaruh nyata terhadap
kedua variabel tersebut, sedangkan dosis
nitrogen tidak memberikan pengaruh
signifikan.

Berdasarkan uji lanjut Duncan
(DMRT 5%), perlakuan tanpa asam
humat (Ao) menghasilkan jumlah umbi
per rumpun dan diameter umbi yang
paling rendah, masing-masing sebesar
8,58 umbi dan 1,93 cm. Sebaliknya,
pemberian asam humat dosis 4 kg/ha (Az2)
dan 6 kgha (As) secara signifikan
meningkatkan jumlah umbi menjadi
11,19-11,39 umbi/rumpun dan diameter
umbi menjadi 2,23-2,24 c¢cm. Hal ini
mengindikasikan bahwa asam humat

Vol 12 No 2, Oktober 2024

berperan penting dalam memperbaiki
struktur tanah menjadi lebih gembur dan
remabh, sehingga memfasilitasi
perkembangan sistem perakaran yang
lebih optimal. Akar yang sehat mampu
menyerap air dan unsur hara secara lebih
efisien, yang pada akhirnya mendukung
pembentukan dan pembesaran umbi.
Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Khoir et al. (2023),
yang melaporkan bahwa tanpa aplikasi
asam humat, pertumbuhan vegetatif dan
pembentukan umbi bawang merah
cenderung lebih rendah. Selain itu,
Kurniawan et al. (2024) juga menyatakan
bahwa peningkatan dosis asam humat
hingga 5 kg/ha mampu meningkatkan
jumlah umbi secara signifikan.
Meskipun sistem perakaran
bawang merah bersifat dangkal (Murni
dan Rima, 2019), jumlah tunas lateral
yang tumbuh dari setiap  bibit
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menentukan jumlah umbi yang terbentuk
(Nora et al., 2016). Dalam penelitian ini,
variasi dosis nitrogen (62,5-250 kg/ha)
tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap jumlah maupun diameter umbi,
menunjukkan bahwa dosis nitrogen
terendah (62,5 kg/ha) sudah cukup untuk
mendukung pembentukan umbi. Hal ini
sesuai dengan pendapat Herwanda et al.
(2017), yang menyatakan bahwa
peningkatan pasokan nitrogen tidak

Volume Umbi.

Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukan terjadi interaksi yang nyata
antara dosis asam humat dan dosis
nitrogen. Pada taraf dosis nitrogen NI
(62,5 kg/ha) dan N4 (250 kg/ha) tidak
berpengaruh nyata terhadap volume
umbi, sedangkan pada taraf N4 (250
kg/ha) dengan dosis asam humat Al (2
kg/ha) tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap volume umbi, sedangkan
apabila dosis asam humat ditingkatkan
menjadi A3 (6 kg/ha) menunjukan
terjadinya peningkatan volume umbi,
selanjutnya pada taraf N2 (125 kg/ha)
dengan dosis asam humat A3 (6kg/ha)
dan N3 (187,5 kg/ha) dengan
penambahan dosis asam humat A2 (4

Shallots, Humic Acid, Nitrogen, Yield, Bulb Quality

selalu menjamin peningkatan hasil umbi,
terutama jika faktor pembatas lain —
seperti struktur tanah atau efisiensi
serapan — tidak dioptimalkan.

Dengan demikian, asam humat
berperan lebih dominan dibanding
nitrogen dalam meningkatkan jumlah dan
ukuran umbi, terutama melalui perbaikan
sifat fisik tanah dan peningkatan efisiensi
serapan hara.

kg/ha) berpengaruh nyata terhadap
volume umbi hal ini terdapat terlihat pada
tabel 13 dan lampiran 19.

Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa terdapat interaksi
nyata antara dosis asam humat dan dosis
nitrogen terhadap volume umbi bawang
merah. Pada dosis nitrogen rendah (N,
62,5 kg/ha) dan tinggi (N« = 250 kg/ha),
pemberian asam humat dosis rendah (As
= 2 kg/ha) belum memberikan pengaruh
signifikan terhadap volume umbi.
Namun, ketika dosis asam humat
ditingkatkan menjadi 6 kg/ha (As), terjadi
peningkatan volume umbi yang nyata —
terutama pada kombinasi N2As (125 kg N
+ 6 kg asam humat/ha) dan NsA2 (187,5
kg N + 4 kg asam humat/ha).

Tabel 13. Pengaruh interaksi antara dosis asam humat dan nitrogen terhadap volume umbi

(ml)
Dosis Asam Humat
A0 (0

Dosis Nitrogen kg/ha) Al (2 kg/ha) A2 (4 kg/ha) A3 (6 kg/ha)
N1 23,80 a 33,30 a 4190 a 38,20 a

(62,5 kg/ha ) A A B B
N2 26,00 a 38,50 a 36,60 a 47,60 ¢

(125 kg/ha) A B B C
N3 2440 a 35,60 a 49,40 b 43,60 b

(187,5 kg/ha) A B D C
N4 30,70 b 3530 a 3720 a 3520 a

(250 kg/ha) A B A A

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama dengan angka pada
barisan yang diikuti huruf besar yang sama menunjukan tidak
berbedanyata berdasarkan uji LSR pada taraf 5%
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Perlakuan A:Ns (asam humat 4
kg/ha + nitrogen 187,5 kg/ha)
menghasilkan volume umbi tertinggi,
yaitu 49,40 ml, menunjukkan sinergi
optimal antara kedua faktor. Peningkatan
ini diduga kuat berkaitan dengan
kemampuan asam  humat dalam
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah — termasuk meningkatkan
kapasitas tukar kation (KTK), retensi air,
dan ketersediaan hara makro (N, P, K)
serta mikro (Fe, Mg, Zn) yang esensial
bagi pembesaran umbi (Khan et al., 2018;
Rady et al., 2016).

Asam humat, yang diperoleh
melalui ekstraksi humus, juga berperan
dalam mengurangi kehilangan nitrogen
akibat pencucian dan volatilisasi,
sehingga meningkatkan efisiensi
pemanfaatan urea oleh tanaman (Fatwah
et al., 2024). Hal ini memungkinkan
tanaman mengalokasikan lebih banyak
fotosintat untuk pembentukan dan
pengisian umbi, meskipun dosis nitrogen
tidak maksimal. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Khoir et al. (2023), yang
menyatakan bahwa kombinasi asam
humat dan nitrogen memberikan hasil

volume umbi yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan tunggal.
Secara  fisiologis,  nitrogen

berperan penting dalam sintesis protein
dan enzim yang mendukung pembelahan
dan pemanjangan sel — proses dasar
pembentukan umbi (Nur, 2019). Namun,
tanpa dukungan asam humat, efisiensi
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nitrogen menurun, terutama pada dosis
tinggi (250 kg/ha), yang justru tidak
memberikan respons optimal terhadap
volume umbi. Dengan demikian, asam
humat berfungsi sebagai enhancer yang
mengoptimalkan ~ respons  tanaman
terhadap nitrogen, terutama dalam
mendukung akumulasi biomassa umbi
dalam bentuk volume.

Bobot Segar Umbi per Rumpun dan
Bobot Segar Umbi per Petak

Hasil analisis ragam menunjukkan
adanya interaksi nyata antara dosis asam
humat dan nitrogen terhadap bobot segar
umbi, baik per rumpun maupun per
petak. Pada dosis nitrogen rendah (N =
62,5 kg/ha) hingga tinggi (N« = 250
kg/ha), pemberian asam humat dosis
rendah (A: = 2 kg/ha) belum memberikan
pengaruh signifikan. Namun, ketika dosis
asam humat ditingkatkan menjadi 4
kg/ha (Az), terjadi peningkatan nyata
pada bobot segar umbi per rumpun —
terutama pada kombinasi A2Ns (4 kg/ha
asam humat + 187,5 kg/ha N), yang
menghasilkan bobot tertinggi, yaitu
117,00 g/rumpun. Hal ini menunjukkan
bahwa asam humat berperan sebagai
katalisator yang meningkatkan efisiensi
pemanfaatan nitrogen oleh tanaman,
meskipun secara mandiri nitrogen tidak
berpengaruh signifikan terhadap jumlah
dan diameter umbi. tabel 14.

Tabel 14. Pengaruh interaksi antara dosis asam humat dan nitrogen terhadap bobot segar

umbi per rumpun.

Dosis Asam Humat

A0 Al A2 A3
Dosis Nitrogen (0 kg/ha) (2 kg/ha) (4 kg/ha) (6 kg/ha)

N1 62,40 a 88,80 a 78,40 a 95,00 a

(62,5 kg/ha ) A B B C
N2 68,40 a 81,60 a 90,60 a 91,80 a

(125 kg/ha) A B B B
N3 61,40 a 78,80 a 117,00 b 100,20 b

(187,5 kg/ha) A B D C
N4 72,80 a 80,60 a 89,00 a 84,20 a

(250 kg/ha) A A A A
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Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama dengan angka pada
barisan yang diikuti huruf besar yang sama menunjukan tidak berbedanyata
berdasarkan uji LSR pada taraf 5%

Tingkat lahan (per petak),
interaksi juga signifikan. Perlakuan AsN-
(6 kg/ha asam humat + 125 kg/ha N)
menghasilkan bobot segar tertinggi, yaitu
2.146,00 g/petak, menunjukkan bahwa
kombinasi dosis sedang nitrogen dengan
asam humat tinggi mampu
memaksimalkan produktivitas spasial.
Peningkatan  ini  didukung  oleh
kemampuan asam  humat dalam
memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan retensi air dan hara, serta
merangsang aktivitas mikroba yang
mendukung pertumbuhan akar dan
akumulasi  biomassa umbi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Hasra dkk.
(2021) dan Mindari dkk. (2022), yang
menyatakan bahwa dosis asam humat 4—
6 kg/ha optimal untuk meningkatkan
hasil bawang merah, serta mampu
meningkatkan efisiensi serapan nitrogen
dan konversi hara menjadi biomassa.

Secara  fisiologis,  nitrogen
berperan dalam sintesis protein dan
enzim yang mendasari pembelahan dan
pemanjangan sel — proses utama
pembentukan umbi (Nur, 2019). Eka
Wihartati (2022) menambahkan bahwa
bobot segar umbi merupakan akumulasi
pertumbuhan vegetatif (jumlah daun,

kandungan air serta hara dalam jaringan.
Aji Prasetyo (2022) dan Lubis et al.
(2022) juga menegaskan bahwa dosis
nitrogen 187,5 kg/ha mampu
mempercepat pertumbuhan dan
meningkatkan hasil, baik dalam bentuk
umbi segar maupun kering.

Dengan demikian, kombinasi asam
humat 4 kg/ha dan nitrogen 187,5 kg/ha
bukan hanya optimal untuk bobot per
tanaman, tetapi juga efisien dalam skala
lahan, menjadikannya rekomendasi
teknis yang ideal untuk budidaya bawang
merah intensif berkelanjutan. Tabel 14
menunjukan bahwa pada A3N2 (asam
humat 6 kg/ha dan nitrogen 125 kg/ha)
menunjukan pengaruh interaksi terbaik
terhadap bobot segar umbi per petak
yaitu 2146,00. Hal ini diduga asam humat
dapat memberikan memperbaiki sifat
kimia, fisik dan biologi tanah
meningkatkan pH yang didukung oleh
pemberian pupuk nitrogen yang tepat,
perkembangan bawang merah terhadap
bobot segar umbi per rumpun dan per
petak menjadi meningkat. Sejalan
dengan penelitian Hasra, dkk. (2021)
dosis asam humat sebanyak 4-6 kg/ha
dapat memberikan pertumbuhan dan
hasil yang terbaik bagi bawang merah.

luas daun, tinggi tanaman) dan

Tabel 15. Pengaruh interaksi antara dosis asam humat dan nitrogen terhadap bobot segar

umbi per petak.
Dosis Asam Humat
A0 Al A2 A3

Dosis Nitrogen (0 kg/ha) (2 kg/ha) (4 kg/ha) (6 kg/ha)
N1 929,00 a 1379,00 a 1198,00 a 1237,00 a

(62,5 kg/ha ) A B B B
N2 1085,00 a 1758,00 a 1403,00 a 2146,00 a

(125 kg/ha) A C B D
N3 710,00 a 1483,00 a 2002,00 a 1963,00 a

(187,5 kg/ha) A B C C
N4 1177,00 a 1357,00 a 1429,00 a 1785,00 a

(250 kg/ha) A A B C
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Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama dengan angka pada
barisan yang diikuti huruf besar yang sama menunjukan tidak berbedanyata
berdasarkan uji LSR pada taraf 5%

Berdasarkan dosis anjuran asam humat
sebagai campuran pupuk untuk tanaman
hortikultura adalah 3-7 kg/ha. Hal ini
didukung oleh Mindari dkk. (2022) yang
menyatakan bahwa asam humat dapat
mengoptimalkan dan  meningkatkan
penyerapan air dan nutrisi oleh tanaman,
meningkatkan serapan nitrogen oleh
tanaman, dapat mengkonversi unsur N, P,
K, Fe, Zn dan unsur lainnya menjadi
bentuk yang tersedia bagi tanaman
sehingga menghasilkan hasil terbaik pada
bobot segar umbi per rumpun dan per
petak bawang merah. Dengan pemberian
dosis asam humat yang lebih tinggi dapat
mencukupi kebutuhan unsur hara dan
tekstur tanah lebih baik. Hasil penelitian
Khoir et al. (2023), menyebutkan bahwa
perlakuan tanpa pemberian asam humat
menghasilkan bobot segar umbi bawang
merah paling rendah. Peningkatan dosis
asam humat sampai 5 kg/ha memberikan
bobot segar umbi terbaik, sedangkan
penambahan asam humat dosis 6 kg/ha
tidak lagi memberikan perbedaan nyata
terhadap bobot segar umbi.

Menurut Nur (2019) nitrogen
merupakan unsur hara yang sangat
berperan dalam pertumbuhan dan
perkembangan, paling banyak
dibutuhkan dalam pembentukan atau
pertumbuhan bagian-bagian vegetatif
tanaman seperti pertumbuhan tinggi
tanaman akibat dari perkembangan sel-
sel seperti pemanjangan dan pembelahan
sel seperti proses pembentukan bobot
umbi per rumpun dan per petak. Eka
Wihartati, (2022) menyatakan bahwa
bobot segar umbi merupakan gabungan
dari perkembangan dan pertambahan
jaringan tanaman seperti jumlah daun,
luas daun dan tinggi tanaman bobot segar

yang dipengaruhi oleh kadar air dan
kandungan unsur hara yang ada di dalam
sel-sel jaringan tanaman. Menurut Aji
prasetio (2022), Tanaman bawang pada
perlakuan Nitrogen 187,5 kg/ha dapat
tumbuh lebih cepat dibandingkan tanpa
perlakuan nitrogen, pemberian pupuk
Nitrogen memberi pengaruh yang besar
terhadap kenaikan pertumbuhan dan
hasil, Hal ini disebabkan tanaman
bawang merah dalam pertumbuhan
vegetative dan generatif membutuhkan
pupuk Nitrogen yang cukup.
Meningkatnya pertumbuhan dan
produksi  bawang  merah  akibat
pemberian Nitrogen berkaitan dengan
peranan Nitrogen yang dapat
meningkatkan laju pertumbuhan
tanaman. Dosis pemupukan Nitrogen
berpengaruh terhadap hasil bawang
merah baik dalam bentuk umbi basah
maupun hasil umbi kering (Lubis et al.,
2022).

4. Bobot Umbi Kering Matahari per
Rumpun (g) dan per Petak (g).

Hasil analisis ragam
menunjukkan adanya interaksi nyata
antara dosis asam humat dan nitrogen
terhadap bobot umbi kering matahari,
baik per rumpun maupun per petak. Pada
dosis nitrogen N2 (125 kg/ha) dan Na (250
kg/ha), pemberian asam humat dosis
rendah (A: = 2 kg/ha) belum memberikan
pengaruh signifikan. Namun, ketika dosis
asam humat ditingkatkan menjadi 6
kg/ha (As), terjadi peningkatan nyata
pada bobot kering per rumpun —
terutama pada kombinasi N1As (62,5 kg
N + 6 kg asam humat/ha) dan NsA:
(187,5 kg N + 4 kg asam humat/ha).

Tabel 16. Pengaruh interaksi antara dosis asam humat dan nitrogen terhadap bobot umbi

kering matahari per rumpun.

Dosis Asam Humat

Dosis Nitrogen A0

A2 A3
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(0 kg/ha) (2 kg/ha) (4 kg/ha) (6 kg/ha)
N1 50,80 a 75,60 a 69,40 a 82,40 a
(62,5 kg/ha ) A C B B
N2 61,60 a 71,00 a 77,40 a 77,00 a
(125 kg/ha) A A B B
N3 54,80 a 67,00 a 101,60 b 84,40 a
(187,5 kg/ha) A A C B
N4 59,80 a 72,20 a 66,20 a 74,80 a
(250 kg/ha) A A A B

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama dengan angka pada

barisan yang diikuti huruf besar yang sama menunjukan tidak berbedanyata
berdasarkan uji LSR pada taraf 5%

Perlakuan A:Ns; (asam humat 4
kg/ha + nitrogen 187,5 kg/ha)
menghasilkan bobot kering per rumpun
tertinggi, yaitu 101,60 g, dan per petak
sebesar 1.784,00 g — setara dengan 8,43
ton/ha (dengan asumsi lahan efektif
80%). Hal ini menunjukkan bahwa
kombinasi tersebut menciptakan kondisi
optimal bagi akumulasi biomassa kering,
didukung oleh keseimbangan penyerapan
hara dan efisiensi alokasi fotosintat ke
umbi.

Peningkatan ini didukung oleh
peran sinergis asam humat dalam
memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah,
meningkatkan retensi air dan hara, serta
mengurangi kehilangan nitrogen melalui
pencucian dan volatilisasi (Fatwah et al.,
2024). Asam humat juga merangsang
aktivitas mikroba tanah dan membentuk
kompleks dengan kation hara (N, P, K,
Mg, Fe), sehingga meningkatkan
ketersediaan  unsur  esensial  bagi
pembentukan karbohidrat, protein, dan
lipid dalam wumbi (Syarief, 2024;
Murnita, 2021).

Secara
berperan dalam

fisiologis,
sintesis

nitrogen
enzim dan

protein yang mendukung pembelahan
dan pemanjangan sel — proses dasar
pembentukan dan pengisian umbi (Yudo,
2019). Lakitan (2018) menegaskan
bahwa bobot umbi kering sangat
bergantung pada efisiensi serapan hara
selama pertumbuhan, sementara Faridah
(2020) menambahkan bahwa semakin
tinggi bobot segar umbi, semakin tinggi
pula bobot keringnya — karena
keduanya berkorelasi erat dengan
akumulasi fotosintat.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh
Kurniawan et al. (2024) dan Khoir et al.
(2023), yang melaporkan bahwa tanpa
asam humat, bobot umbi kering terendah
dihasilkan, sedangkan penambahan asam
humat secara signifikan meningkatkan
hasil. Dengan demikian, kombinasi asam
humat 4 kg/ha dan nitrogen 187,5 kg/ha
tidak hanya optimal untuk hasil segar,
tetapi juga untuk hasil kering —
menjadikannya rekomendasi  teknis
terbaik untuk budidaya bawang merah
berkelanjutan  yang  efisien  dan
berkualitas tinggi.

Tabel. 17. Pengaruh interaksi antara dosis asam humat dan nitrogen terhadap bobot umbi

kering matahari per petak.

Dosis Asam Humat

Dosis Nitrogen A0 (0 kg/ha)

Al (2 kg/ha)

A2 (4 kg/ha) A3 (6 kg/ha)

N1 914,00 b
(62,5 kg/ha) A
N2 772,00 a

Vol 12 No 2, Oktober 2024

995,00 a

1550,00 d

1059,00 b 1188,00 a

A A B
1287,00 ¢ 1110,00 a
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(125 kg/ha) A
N3 691,00 a

(187,5 kg/ha) A
N4 918,00 ¢

(250 kg/ha) A

1220,00 b

1289,50 ¢

Shallots, Humic Acid, Nitrogen, Yield, Bulb Quality

D C B
1784,00 d 1287,00 a

A C B
998,00 a 1275,00 a

C A B

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama dengan angka pada
barisan yang diikuti huruf besar yang sama menunjukan tidak berbedanyata
berdasarkan uji LSR pada taraf 5%

Tabel 17 menunjukkan bahwa perlakuan
A2N3 (asam humat 4 kg/ha + nitrogen
187,5 kg/ha) memberikan bobot umbi
kering matahari per petak tertinggi, yaitu
1.784,00 g, menandakan interaksi
optimal antara kedua faktor. Hasil ini
diduga terjadi karena kombinasi tersebut
menciptakan  keseimbangan  dalam
penyerapan unsur hara, yang mendorong
akumulasi cadangan makanan — seperti
karbohidrat, protein, dan lipid — serta
redistribusi fotosintat dari daun dan
batang ke umbi. Efisiensi pemanfaatan
hara oleh tanaman pada perlakuan ini
relatif tinggi, sehingga menghasilkan
biomassa kering yang signifikan secara
statistik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Lakitan (2018), yang menyatakan bahwa
bobot umbi kering sangat ditentukan oleh
efisiensi serapan hara selama
pertumbuhan, dan Faridah (2020), yang
menegaskan bahwa semakin tinggi bobot
segar umbi, semakin tinggi pula bobot
keringnya karena keduanya berkorelasi
erat dengan akumulasi fotosintat.
Kurniawan et al. (2024) dan Khoir et al.
(2023) juga melaporkan bahwa tanpa
asam humat, bobot umbi kering terendah
dihasilkan, sedangkan penambahan asam
humat meningkatkan hasil secara nyata.
Secara fungsional, asam humat berperan
memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan kapasitas retensi air dan
hara, serta merangsang aktivitas mikroba
terutama pada lahan kritis (Syarief,
2024). Secara kimia, asam humat
memiliki muatan negatif dari gugus
fungsional yang mampu mengikat kation,
membentuk kompleks dengan logam
berat dan lempung, serta menyediakan
unsur hara (N, P, K, S) dan karbon
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sebagai sumber energi mikroba (Murnita,
2021). Sementara itu, nitrogen sebagai
unsur esensial merupakan penyusun
utama asam amino dan protein, serta
perangsang pertumbuhan vegetatif dan
generatif (Yudo, 2019). Ketersediaannya
di tanah umumnya rendah, sehingga
pemupukan nitrogen dianjurkan untuk
mendukung pembentukan umbi dan
meningkatkan bobot kering (Suwanto,
2018). Tarjiyo (2023) menambahkan
bahwa peran utama nitrogen adalah
merangsang pertumbuhan menyeluruh
khususnya batang, cabang, dan daun —
yang pada akhirnya mendukung
akumulasi biomassa ke umbi.

Parameter Kualitas
Susut Bobot Umbi

Hasil analisis ragam menunjukkan
adanya interaksi nyata antara dosis asam
humat dan nitrogen terhadap susut bobot
umbi bawang merah. Pada dosis nitrogen
rendah (N: = 62,5 kg/ha) dan sedang (N2
= 125 kg/ha), pemberian asam humat
dosis rendah (A: = 2 kg/ha) belum
memberikan  pengaruh signifikan.
Namun, ketika dosis asam humat
ditingkatkan menjadi 6 kg/ha (As), terjadi
peningkatan nyata pada susut bobot —
terutama pada kombinasi N3As (187,5 kg
N + 6 kg asam humat/ha) dan NsAz (250
kg N + 4 kg asam humat/ha). Perlakuan
AoN; (tanpa asam humat + 187,5 kg/ha
N) justru menghasilkan susut bobot
terendah (6,60%), diduga karena kadar
air awal umbi lebih rendah dan efisiensi
retensi air tanpa asam humat lebih baik.
Sebaliknya, pemberian asam humat
meningkatkan kadar air awal umbi
melalui perbaikan struktur tanah dan
kapasitas retensi air (Januardi et al.,
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2024), sehingga meningkatkan laju
penguapan selama  penyimpanan.
Temuan ini sejalan dengan Herwanda et
al. (2017), yang melaporkan bahwa dosis
nitrogen 60% (setara 150 kg/ha urea)
menghasilkan susut bobot optimal
(8,54%). Selain itu, Amrita (2018)
menegaskan bahwa pemupukan
seimbang menghasilkan kadar padatan
terlarut tinggi, yang berbanding terbalik
dengan kadar air dan susut bobot. Faktor

Shallots, Humic Acid, Nitrogen, Yield, Bulb Quality

lain yang memengaruhi susut bobot
meliputi varietas, suhu, kelembaban, dan
lama penyimpanan (Tyas et al., 2023;
Deden & Wachdijono, 2018). Mutia
(2019) juga menyatakan bahwa umbi
dengan kadar air sekitar 80% memiliki
susut bobot lebih rendah dibandingkan
umbi dengan kadar air 85%, menegaskan
pentingnya kontrol kadar air melalui
manajemen pemupukan dan aplikasi
asam humat yang tepat (Tabel 19)..

Tabel 19. Pengaruh interaksi terhadap dosis pupuk asam humat dan pupuk nitrogen
terhadap susut bobot umbi.

Dosis Asam Humat

Dosis A0 Al A2 A3
Nitrogen (0 kg/ha) (2 kg/ha) (4 kg/ha) (6 kg/ha)
N1 11,60 b d 9,00 a 12,60 b
(62,5 g/ha) B A B
N2 6,80 a b 1320 b 1480 ¢
(125 kg/ha) A C C
N3 6,60 a c 1540 ¢ 1580 ¢
(187,5 g/ha) A C B
N4 13,00 b a 22,80 d 9,40 a
(250 kg/ha) B C A

Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama dengan angka pada
barisan yang diikuti huruf besar yang sama menunjukan tidak berbedanyata
berdasarkan uji LSR pada taraf 5%

Kadar Air

Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukan dari semua perlakuan tidak
terjadi interaksi yang nyata antara dosis

asam humat dan dosis nitrogen terhadap
kadar air hal ini terdapat terlihat pada
tabel 20 dan lampiran 27.

Tabel 20. Pengaruh dosis asam humat dan nitrogen terhadap kadar air umbi.

‘ Kadar Air Umbi
Perlakuan
(%)

A0 (0 kg/ha) 78,73 a
Al (2 kg/ha) 78,89 a
A2 (4 kg/ha) 80,77 a
A3 (6 kg/ha) 77,89 a
N1 (62,5 kg/ha) 78,98 a
N2 (125 kg/ha) 79,02 a
N3 (187,5 kg/ha) 79,51 a
N4 (250 kg/ha) 78,78 a
Rata-rata 79,07
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Keterangan

Shallots, Humic Acid, Nitrogen, Yield, Bulb Quality

Angka rata-rata disertai huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan uji LSR pada taraf 5%.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi nyata antara dosis
asam humat dan nitrogen terhadap kadar
air umbi bawang merah. Secara mandiri,
baik asam humat maupun nitrogen juga
tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap variabel ini. Rata-rata kadar air
umbi seluruh perlakuan adalah 79,07%,
mendekati  kadar  optimal  yang
direkomendasikan, yaitu sekitar 80%.
Kadar air yang terlalu tinggi (>80%)
berisiko  menyebabkan  kerusakan
fisiologis, pembusukan, dan penurunan

kualitas simpan umbi selama
penyimpanan (Mutia, 2019). Untuk
mempertahankan kadar air optimal,

pemupukan berimbang menjadi kunci
utama; sebaliknya, pemupukan
berlebihan — terutama nitrogen — dapat
menciptakan ketidakseimbangan nutrisi
yang justru menurunkan kualitas umbi,
termasuk kadar air yang tidak stabil
(Fidiansyah et al., 2021).

Padatan Terlarut

Analisis ragam mengungkap
interaksi nyata antara dosis asam humat
dan nitrogen terhadap padatan terlarut

umbi. Pada dosis nitrogen sedang hingga
tinggi (N2 = 125 kg/ha hingga Na = 250
kg/ha), pemberian asam humat dosis
rendah (A2 =4 kg/ha) belum memberikan
pengaruh signifikan. Namun, ketika dosis
asam humat ditingkatkan menjadi 6
kg/ha (As), terjadi peningkatan nyata
pada padatan terlarut — terutama pada
kombinasi AsN: (6 kg/ha asam humat +
62,5 kg/ha N), yang menghasilkan nilai
tertinggi, yaitu 22,10°Brix. Peningkatan
ini diduga kuat berkaitan dengan
kandungan kalium dalam asam humat
yang merangsang akumulasi gula dan
senyawa terlarut lainnya (Nasrudin &
Elizani, 2019). Nitrogen juga berperan
dalam sintesis pati melalui peningkatan
laju fotosintesis (Ningsih et al., 2024),
namun efektivitasnya sangat dipengaruhi
oleh ketersediaan kalium dan kondisi
lingkungan. Dengan demikian,
kombinasi dosis rendah nitrogen dengan
asam humat tinggi mampu
mengoptimalkan kualitas rasa dan daya
simpan umbi melalui peningkatan
padatan terlarut (tabel 21) .

Tabel 21. Pengaruh interaksi dosis asam humat dan nitrogen terhadap padatan terlarut

umbi.
Dosis Nitrogen Dosis Asam Humat
A0 (0 kg/ha) Al (2 kg/ha) A2 (4 kg/ha) A3 (6 kg/ha)
N1 11,30 a 20,00 d 15,80 ab 22,10 c
(62,5 kg/ha ) A C B D
N2 13,50 bce 19,50 cd 1490 a 17,20 a
(125 kg/ha) A C A B
N3 12,10 ab 13,50 a 17,00 B 18,00 ab
(187,5 kg/ha) A A B B
N4 1500 ¢ 16,00 b 16,00 ab 19,70 b
(250 kg/ha) A A A B
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Keterangan: Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama dengan angka pada
barisan yang diikuti huruf besar yang sama menunjukan tidak berbedanyata
berdasarkan uji LSR pada taraf 5%

Tabel 21 menunjukkan bahwa
perlakuan A3N1 (asam humat 6 kg/ha +
nitrogen 62,5 kg/ha) memberikan nilai
padatan  terlarut  tertinggi, yaitu
22,10°Brix,  menandakan  interaksi
optimal antara kedua faktor dalam
meningkatkan  kualitas rasa  dan
kandungan gula umbi. Peningkatan ini
diduga kuat dipengaruhi oleh kandungan
kalium dalam asam humat, yang berperan
penting dalam akumulasi senyawa
terlarut seperti gula dan pati di dalam
umbi (Nasrudin & Elizani, 2019).
Liswati (2023) menambahkan bahwa
umbi dengan kadar padatan terlarut
tinggi berkorelasi positif dengan efisiensi
serapan kalium dari tanah.

Nitrogen berperan dalam sintesis
klorofil dan  mendukung  proses
fotosintesis, yang menjadi dasar
pembentukan pati dan karbohidrat
(Ningsih et al., 2024; Fauziah, 2021).
Namun, Manurung (2019) menyatakan
bahwa peningkatan dosis nitrogen tidak
selalu meningkatkan padatan terlarut
justru pada dosis rendah (62,5 kg/ha)
dengan asam humat tinggi (6 kg/ha),
responsnya paling optimal, diduga
karena ketersediaan air dan nitrogen di
lapangan mendukung metabolisme gula
secara efisien. Secara fisiologis, kalium
dan nitrogen bekerja sinergis: kalium
mengatur sintesis protein dan karbohidrat
(Lakitan, 2018), sementara nitrogen
meningkatkan laju fotosintesis yang
memengaruhi metabolisme gula dan
akumulasi zat terlarut (Ningsih et al.,
2024). Dengan demikian, kombinasi
pemupukan yang seimbang terutama
melalui sinergi asam humat dan nitrogen
dosis rendah — mampu mengoptimalkan
kualitas umbi melalui peningkatan
padatan terlarut, yang merupakan
indikator penting daya simpan dan cita
rasa bawang merah (Kusumawati, 2021).

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Vol 12 No 2, Oktober 2024

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa aplikasi asam humat dan pupuk
nitrogen secara kombinasi memberikan
pengaruh interaksi nyata terhadap
sejumlah variabel penting pada tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.),
termasuk rasio akar-tajuk, volume umbi,
bobot segar dan kering umbi (per rumpun
maupun per petak), susut bobot, serta
padatan terlarut. Secara mandiri, asam
humat berpengaruh nyata terhadap
hampir semua variabel pertumbuhan dan
hasil, kecuali indeks panen, susut bobot,
dan kadar air umbi, sedangkan nitrogen
berpengaruh signifikan terhadap
sebagian besar variabel, namun tidak
berpengaruh terhadap panjang akar,
jumlah dan diameter umbi, indeks panen,
serta kadar air. Perlakuan terbaik
diperoleh pada kombinasi asam humat 4
kg/ha dan nitrogen 187,5 kg/ha, yang
menghasilkan bobot kering umbi per
petak tertinggi, yaitu 1,78 kg — setara
dengan 8,43 ton/ha (dengan asumsi lahan
efektif 80%). Kombinasi ini
menunjukkan efisiensi sinergis antara
pembenah tanah organik dan pupuk
anorganik, di mana asam humat tidak
hanya memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah, tetapi juga meningkatkan
efisiensi penyerapan nitrogen,
mengurangi  kehilangan hara, dan
mendukung alokasi fotosintat yang
optimal ke umbi. Indeks panen seluruh
perlakuan berkisar antara 0,84-0,86,
menunjukkan efisiensi fisiologis tinggi
dalam konversi biomassa ke umbi. Hasil
penelitian ini merekomendasikan
penerapan dosis asam humat 4 kg/ha
bersama nitrogen 187,5 kg/ha sebagai
strategi budidaya berkelanjutan untuk
memaksimalkan ~ produktivitas  dan
kualitas bawang merah secara ekonomis
dan ekologis..
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